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ABSTRAK

Angela Dini Anandathassa. 260 202 15 130 062. Variabilitas Arus Lintas
Indonesia di Selat Makassar dan Kaitannya dengan Fenomena EI Nifio Southern
Oscillation (ENSO) (Gentur Handoyo dan Agus Setiawan)

Selat Makassar merupakan pintu masuk utama Arlindo di Indonesia.
Variabilitas Arlindo dipengaruhi oleh fenomena ElI Nino Southern Oscillation
(ENSO). Penelitian terdahulu menyatakan kekuatan Arlindo akan melemah saat El
Nifio dan mengalami peningkatan saat La Nifia. Untuk memahami lebih lanjut
keterkaitan ENSO dengan variabilitas Arlindo dilakukan penelitian menggunakan
data hasil model numerik oseanografi Copernicus Marine Environment Monitoring
Service (CMEMS) dari tahun 1993 sampai 2017. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode statistik dan analisis sinyal pada data kecepatan arus
serta suhu dan salinitas air laut di Selat Makassar. Pada saat El-Nifio, anomali
temperatur bernilai negatif dan anomali salinitas bernilai positif, sedangkan pada
saat La Nifia terjadi sebaliknya. Pada Kanal Labani kecepatan arus meridional
cukup besar dan dapat mencapai 1,2 /s pada kedalaman termoklin dengan arah
dominan ke selatan. Transpor volume Arlindo melemah saat El Nifio dengan nilai
-1,8x10%™M/s (-1,8 Sv, 1 Sv = 1x108™3/s) dan menguat saat La Nifia dengan nilai -
3,2x108 ™3/s (-3,2 Sv). Hasil penting dari studi ini diperolehnya korelasi yang kuat
antara variabilitas Arlindo dan ENSO yang ditunjukkan oleh anomali suhu dan
salinitas air laut, intensitas arus laut, dan transpor volume Arlindo.

Kata Kunci: Arlindo, ENSO, La Nifa, El Nifio, Selat Makassar
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ABSTRACT

Angela Dini Anandathassa. 260 202 15 130 062. Indonesian Throughflow
Variability in The Makassar Strait and Its Relation to El Nifio Southern Oscillation
(ENSO) Phenomenon (Gentur Handoyo and Agus Setiawan)

Makassar Strait IS the main entrance of the
Indonesian Throughflow (ITF). ITF variability  influenced by inter-annual
phenomena such as EI Nifio Southern Oscillation (ENSO). Previous studies show
that ITF transport decreased during El Nifio and increased during La Nifia. This
research conducted to understand the relation between ENSO and ITF variability
using numerical model data from Copernicus Marine Environment Monitoring
Service (CMEMS) on 1993-2017. This research used the statistical method and
signal analysis on current velocity, temperature, and salinity data of seawater in
Makassar Strait. During El Nifio, sea water temperature anomaly is negative
meanwhile the anomaly of seawater salinity is positive. On the other hand, during
La Nifa the opposite condition is occurrend. At the Labani Channel meridional
current speed are strong enough in the thermocline can reach 1,2 ™/s
southward. ITF reach it’s minimum transport volume during El Nifio with a value
of -1.8x10% ™¥/s (-1,8 Sv, 1 Sv = 1x108 M¥/s), while maximum volume transport
occur during La Nifia with value of -3.2x10° ™/s (-3,2 Sv). The important result of
this study is strong correlation between ITF variability and ENSO determined by
seawater temperature and salinity anomalies, ocean current intensity,
and ITF volume transport.

Keywords: Indonesian Throughflow, ENSO, La Nifia, El Nifio, Makassar Strait.
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